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Abstrak 
Tujuann penelitian ini yaituu mendeskripsikan keterlaksanaann sintaks modeli pembelajaran iinkuiri tterbimbing, 
aktivitas siswa dan keterampilan proses sains siswa melalui penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
pada materi kesetimbangan kimia. Metode yang digunakan yaitu One Group Pretest - Posttest Design dengan 
sampel penelitian 40 siswa kelas XI IPA 4 MAN Kota Mojokerto. Hasil penelitian ditunjukkan sebagai berikut: 
(1) Persentase rrata-rata keterlaksanaan sintaks mmodel pembelajaran inkuiri terbimbingg padai fase 1, 2, 3, 4, 5 
dan 6 berturut-turut adalah 90,74%; 86,44%; 87,78%; 90,11%; 87,92% dan 85,42% dengan kategori sangat baik 
karena setiap fase memperoleh persentase ≥ 61%. (2) Aktivitas siswa yang relevan lebih dominan daripada 
aktivitas siswa yang tidak relevan, sehingga model pembelajaran inkuiri terbimbing telah melatihkan 
keterampilan proses sains siswa (3) Keterampilan proses sains siswa meningkat dari 23,68% menjadi 100% 
siswa tuntas dengan skor rata-rata dalam merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, menganalisis data, dan 
membuat kesimpulam berturt-turut adalah 3,79 (predikat A); 3,87 (predikat A); 3,63 (predikat A-) dan 3,39 
(predikat A-).  





The purpose of this study is to describe the implementation of instructional syntax of guided inquiry learning, 
student activities and student’s science process skills on the application of guided inquiry learning model to 
teach equilibrium material in chemistry subject. The method used in this research is One Group Pretest - 
Posttest Design with a sample of 40 students of class XI IPA 4 MAN Kota Mojokerto. The result of this research 
were: (1) The average percentage of instruction in guided inquiry instruction in phase 1, 2, 3, 4, 5 and 6 is 
90.74%; 86.44%; 87.78%; 90.11%; 87.92% and 85.42% with very good category because each phase gets 
percentage ≥ 61%. (2) The activity of the relevant students is more dominant than the irrelevant student activity, 
so the guided inquiry learning model has trained the students 'science process skills (3) The students' science 
process skill has increased from 23.68% to 100% of students complete with average score in formulating the 
problem, proposing the hypothesis, analyzing the data, and making consecutive conclusions is 3.79 (predicate 
A); 3.87 (predicate A); 3.63 (predicate A-) and 3.39 (predicate A-). 




Pemerintah Republik Indonesia saat ini 
sedang menerapkan Kurikulum 2013, yang 
menekankan penerapan pendekatan scientific 
dimana pendekatan tersebut terdiri dari kegiatan 
mengamati, menanya, mengumpulkan data, 
mengasosiasi dan mengkomunikasikan, yang berisi 
keseimbangan antara pengembangan sikap, 
keterampilan dan pengetahuan [1]. Berdasarkan 
kurikulum 2013 di atas, pembelajaran kimia harus  
 
dilaksanakan dengan melibatkan keterampilan dan 
penalaran siswa, sehingga siswa memperoleh 
pengetahuan secara utuh yaitu kimia sebagai 
proses (kerja ilmiah) dan produk (fakta-fakta, 
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip) [2]. 
Sedangkan kimia sebagai proses meliputi sikap-
sikap dan keterampilan-keterampilan yang dimiliki 
oleh para ilmuwan untuk memperoleh dan 
mengembangkan pengetahuan. Keterampilan itulah 
yang disebut keterampilan prosess sainss [3].  
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Aktivitas yang dilakukan seorang ilmuwan 
ketika mereka mempelajarii atau mmelakukan 
investigasi tentang suatu permasalahan disebut 
keterampilani pproses.. Ada dua keterampilann 
proses sains yaitu kketerampilan prosesis ddasar 
(basic skills) dan kketerampilan prosess terpadu 
(integrated skills). [4]. iKeterampilan prosesi sains 
siswa terpadu  (integrated skills) yang dilatihkan 
meliputi: merumuskan masalah, mengajukan 
hipotesis, menganalisiss data dan menyimpulkan 
hasil percobaan. 
Hasil pra penelitian di kelas XII IPA 3 
MAN Kota Mojokerto pada tanggal 16 Oktober 
2017 menyatakan bahwa kemampuan siswa dalam 
merumuskan masalah didapat skor 2,21 (predikat 
C+), menyusun hipotesis didapat skor 1,85 
(predikat B-), menganalisis data didapat skor 2,81 
(predikat B) sedangkan untuk membuat 
kesimpulan didapat skor 1,38 (predikat C) dengan 
ketuntasan klasikal 9%. Sehingga dapat 
disimpulkann bahwa 91% siswa belum tuntas 
dalam tesi keterampilan prosess sains dan ihakikat 
IPA sebagai proses belum terpenuhi. Berdasarkan 
fakta tersebut maka, siswa dapat memperoleh 
fakta, konsep, atau prinsipnya secara mandiri jika 
keterampilan ilmiah siswa dikembangkan melalui 
pendekatann keterampilan proses sains. Adapun 
cara ipengembangan keterampilan proses sains 
yaitu esiswa dapat menggunakan. metode 
praktikum dalam pembelajaran [4].  
Berdasarkan Permendikbud No.70 tahun 
2013, materi kesetimbangan kimia mempunyai 
Kompetensi Dasar yakni (1) Menganalisis faktor - 
faktor yangg mempengaruhi pergeseran aarah 
kesetimbangan dan  penerapannya dalam industri. 
(2) Merancang, melakukan serta menyimpulkan 
dan menyajikan hasil percobaan faktor - faktor 
yang mempengaruhi pergeseran arah 
kesetimbangan. Untuk mencapai KD yang telah 
ditentukan maka perlu dilakukan percobaan/ 
praktikumm selamaa proses pembelajaran. Selain 
itu, hasil pra penelitian pada siswa kelas XII IPA 3 
MAN Kota Mojokerto menyatakan bahwa 56% 
siswa menyatakan bahwa mereka sangat jarang 
melakukan percobaan/ praktikum di laboratorium 
khususnya kimia dalam proses pembelajaran,  serta 
71% siswa kelas XII IPA 3 mengalami kesulitan 
dalam mempelajari  materi kesetimbangan kimia.  
Kesetimbangan kimia memiliki 
karakteristik materi yang abstrak sehingga masuk 
dalam level submikroskopis. Selain itu, materi 
kesetimbangan kimia ini sangat berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari. Sehingga, pada 
pembelajaran kimia perlu dilatihkan keterampilan 
proses sains untuk menyelesaikan masalah, dengan 
demikian siswa dapat menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari secara kreatif sesuai 
kemampuannya. 
Model pembelajaran inkuirie tterbimbing 
adalah ssalah satu model pembelajaran tepat untuk 
materi kesetimbanagn kimia. Hal ini karena inkuiri 
dapat diterapkan pada materii yang membutuhkan 
kegiatan praktikum. Sementara itu, materi 
kesetimbangan kimia merupakan salah satu materi 
kimia yang membutuhkan adanya praktikum.  
Hasil penelitian terdahulu, menyatakan 
bahwa keterlaksanaan dari modeli ppembelajaran 
inkuirig terbimbing. telah terlaksana dengan sangat 
baikk padai pertemuan .I, .II, .III dengan 
persentase keterlaksanaan masing-masingg sebesar  
86,11% ; 94,11%0 dan 94,44%,, serta ketuntasan  
hasil belajar siswa mencapai 86% [5]. Berdasarkan 
hasil tersebut, maka dengan imodel ppembelajaran 
inkuiri ndapat meningkatkan hasili belajarr ssiswa. 
Adapun karakter dari model. pembelajaran iinkuiri 
terbimbing yaitu ssiswa belajari .dengan iaktif dan 
memikirkan sesuatu berdasarkan pengalaman, 
siswa belajar dengan aktif membangun apa yang 
telah diketahui melalui petunjuki atau .bimbingan 
pada proses belajar agar dalam pembelajaran 
menjadi lebih terarah. Pemilihan model 
pembelajaran juga sangat mempengaruhie proses 
pembelajaran, yang nantinya ditunjukkan. dengan 
hasil belajar dari siswa itu sendiri. Untuk itu siswa 
perlu dibekali keterampilan untuk mencari dan 
mengolah informasi dari berbagai sumber, 
sehingga pembelajaran tidak lagi berpusat pada 
guru namun berpusat kepada siswa. Pemberian 
pengalaman personal ini dapat dimunculkan dalam 
beberapa materi kimia yang diajarkan di sekolah, 
salah satunya adalah materi kesetimbangan kimia 
[6].  
Adapun sintakss dalam model 
pembelajaran inkuiri terbimbingg yyaitu 
Memusatkann iperhatian .dan imenjelaskan iproses 
inkuiri, iMenghadirkan m.masalah inkuirii ssuntuk 
fenomena, Merumuskani phipotesisa suntuk 
menjelaskan imasalah patau ppfenomena, 
Mengumpulkan .data suntuk imenguji ihipotesis, 
Merumuskan ppenjelasan patau ikesimpulan, 
Merefleksikan situasii imasalah ddanmberpikir [7]. 
Berdasarkan uraian diatas, diharapkan 
penerapans mmodel ppembelajarann iinkuiri 
terbimbing ppada materi ekesetimbangan kkimia 
dapat melatihkan keterampilann prosesi sains siswa 
sehingga siswa dapat menemukan dan 
mengembangkan konsep, faktaa dansi pprinsip 
melaluii mmetode ilmiah dan diharapkan siswa 
dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan 
sehari-hari. Fakta, konsep, dan prinsip yang 
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dikembangkan akan bermanfaat untuk menunjang 
pengembangan kemampuan proses pada diri siswa. 
 
METODE 
Rancangan penelitian ini menggunakan 
penelitian pra-eksperimen dengan metode 
deskriptif kuantitatif. Subyek dari penelitian ini 
adalah siswa MAN Kota Mojokerto kelas XI IPA-
4. Penelitian ini menggunakan One Group Pretest-





O1: tes keterampilan proses sains sebelum 
diterapkan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing  
X:....penerapan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing untuk melatihkan keteramppilan 
proses sains siswa 
O2: tes keterampilan proses sains siswa setelah 
diterapkan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing 
 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode observasi dan tes. Metode 
observasiie bertujuan untuk mengetahui 
keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa 
sesuai dengan sintaks pembelajaran inkuiri 
terbimbing, sedangkan metode tes digunakan untuk 
mengukur keterampilan proses sainss siwa. 
Analisis keterlaksanaan dilihat dari 






Keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri 
dikatakan baik apabila ≥ 61%. 
Analisis aktivitas siswa dilakukan oleh 
pengamat setiap 3 menit sekali selama proses 
pembelajaran berlangsung dan persentase waktu 





Analisis hasil belajar keterampilan proses 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
Keterlaksanaan Model Pembelajaran Inkuiri 
Terbimbing 
 Tujuan dari observasi keterlaksanaan 
pembelajaran yaitu untuk mengetahui 
keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing yang telah disusun dalam Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran ((RPP)) serta untuk 
memperlihatkan apakah guru telah melatihkan 
keterampilan proses sains dalamm pembelajaran. 
Keterlaksanaan model pembelajaran diamati oleh 
dua pengamat dengan menggunakan lembar 
observasi keterlaksanaan. Persentase 
keterlaksanaan dikatakan baik apabila 
mendapatkan skor 3 atau dengan persentase 61%- 
80% dan sangat baik apabila mendapat persentase 
81%-100% [9]. Seluruh fase inkuiri terbimbing 
terlaksana dengan sangat baik selama tiga kali 




Gambar 1. Diagram Batang KKeterlaksanaan  
.Model Pembelajaran IInkuiri 
.Terbimbing 
 
Berdasarkan Gambar 1. Persentase keterlaksanaan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing selama tiga 
kali pertemuan dapat dideskripsikan sebagai 
berikut: 
1. Fase 1: Memusatkan perhatian dan 
menjelaskan proses inkuiri kepada siswa 
didapatkan persentase sebesar 84,72%; 
94,44%; 93,06%. Persentase terendah terjadi 
pada pertemuan I. Hal ini disebabkan karena 
guru belum runtut dalam menjelaskan proses 
inkuiri. 
2. Fase 2, yaitu menghadirkan masalah inkuiri 
untuk fenomena didapatkan persentase 
sebesar 78,13%; 90,91%; 90,28%. Persentase 
keterlaksanaan mengalami peningkatan dari 
pertemuans I ke pertemuani II isedangkan 
pertemuani II ke pertemuani III .mengalami 



















Fase Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 





O1  X  O2 
% Keterlaksanaan = 
⅀ skor pengamatan
skor maksimal 




⅀seluruh kategori aktivitas siswa
 x 100% 
 
Skor KPS =  
ijumlah skore yang diperolehi
ijumlah skore maksimali
x 4 
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pertemuan III sebagian kecil tahapan dalam 
fase 2 terlaksana dengan tidak runtut. Pada 
fase ini siswa diberikan fenomena yang dapat 
membantu siswa menemukan informasi untuk 
memecahkan masalah.   
3. Fase 3, yaitu merumuskan hipotesis untuk 
didapatkan masalah atau fenomena 
mendapatkan persentase sebesar 80%; 95,83% 
dan 87,5%. Persentase keterlaksanaan 
mengalamie peningkatani darii pertemuani I 
ke pertemuan II tsedangkan pertemuani II ike 
pertemuani III mengalamie penurunan. Hal ini 
disebabkan karena pada pertemuan III 
sebagian kecil tahapan dalam fase 3 terlaksana 
dengan tidak runtut. Pada fase ini siswa 
dituntut untuk dapat menyusun hipotesis yang 
tepat sesuai dengan rumusan masalah yang 
telah disepakati. 
4. Fase 4 yaitu mengumpulkan data untuk 
menguji hipotesis didapatkan persentase 
sebesar 81,94%; 94,64%; 93,75%. Persentase 
keterlaksanaan terjadi penurunan dari 
pertemuan II ke pertemuan III. Hal ini 
disebabkan pada pertemuan III tidak 
dilaksanakan percobaan sehingga sebagian 
kecil tahapan pada fese 3 disampaikan dengan 
tidak runtut. 
5. Fase 5 yaitu merumuskan penjelasan atau 
kesimpulan didapatkan persentase 
keterlaksanaan sebesar 75%; 93,75%; 95%. 
Menarik kesimpulan yaitu membuat 
pernyataan yang mengikhtisarkan apa yang 
telah dipelajari dari suatuu eksperimen atau 
pengamatan [10]. Pada fase ini guru 
membimbing siswa untuk membuat 
kesimpulan dari pembelajaran yang telah 
dilakukan. Persentase keterlaksanaan terus 
meningkat setiap pertemuannya, hal ini 
menunjukkan bahwa guru dalam mengolah 
kelas sudah terlaksana dengan baik dan runtut. 
6. Fase 60 yaitu imerefleksikan situasie masalah 
dan proses berpikir didapatkan persentase 
sebesar 75%; 87,5%; 93,75% dengan kategori 
sangat baik.  Berdasarkan uraian diatas, 
keterlaksanaan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing selama tiga kali pertemuan sudah 
terlaksana dengan sangat baik dan runtut. 
Keterlaksanaan model pembelajaran 
inkuiri terbimbing setiap fase selama tiga kali 
pertemuan mendapatkan rata-rata sebagai berikut: 





















Fase 2 78,13 90,91 90,28 86,44 
fase 3 80,00 95,83 87,50 87,78 
Fase 4 81,94 94,64 93,75 90,11 
Fase 5 75,00 93,75 95,00 87,92 
Fase 6 75,00 87,50 93,75 85,42 
 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa 
persentase rata-rata selama tiga kali pertemuan 
pada fase i1, i2, i3, i4, i5 dan i6 berturut-turut 
adalah sebagai berikut: .90,74%; 86,44%; 87,78%; 
90,11%; 87,92% dan 85,42%. Persentase rata-rata 
setiap fase dari model pembelajaran  inkuiri 
terbimbing pada pertemuan pertama hingga 
pertemuan ketiga pada Tabel 1 menunjukkan 
bahwa setiap fase dari model pembelajaran inkuiri 
terbimbing telah terlaksana dan masuk ke dalam 
kategori sangat baik yang dibuktikan dengan 
persentase setiap fase mencapai  ≥ 61% [9].  
  
Aktivitas Siswa 
Aktivitias siswa dalam proses 
pembelajaran melalui model pembelajaran inkuiri 
terbimbing memiliki peranan yang sangat penting 
dalam dilatihkannya keterampilan proses sains 
siswa. Tujuan dari observasi aktivitas yaitu untuk 
mengetahui aktivitas siswa selama pembelajaran. 
Aktivitas siswa diamati berdasarkan kategori yang 
tercantum dalam lembar observasi aktivitas siswa. 
Aktivitas siswa diamati oleh 8 pengamat dan setiap 
pengamat mengamati satu kelompok kecil. 
Aktivitas siswa dinyatakan dalam bentuk 
persentase waktu. Pengamatan aktivitas siswa ini 
dilakukan setiap 3 menit. Aktivitasi siswaa iselama 
pembelajaran. disajikan pada Tabels 2. ’ 
Tabel 2. Persentase Waktu Aktivitas Siswa 
Kate 
gori 
Aspek yang diamati 
Persentase waktu (%) 
Rata-rata 
Persentase 
P I P II P III 
A Siswa mengamati 
dan memperhatikan 
penjelasan guru 
15,42 15,42 20 16,95 
B Siswa berkumpul 
bersama kelompok 
7,5 6,67 5,83 6,67 
C Siswa membaca 
fenomena di LKS 
3,33 6,67 7,92 5,97 
D Siswa merumuskan 
masalah dan 
mencatatnya 
4,17 3,75 3,33 3,75 






4,17 3,75 3,33 3,75 
F Perwakilan 
kelompok 
mengambil alat dan 
bahan 
3,33 3,33 0 2,22 
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Aspek yang diamati Persentase waktu (%) 
Aspek yang 
diamati 
  P I P II PIII  




10 10,83 16,67 12,50 
H Menentukan 
variabel, alat dan 
bahan, dan alur 
percobaan 




13,75 17,92 0 10,56 
J Siswa  menyusun 
data hasil percobaan  
ke dalam tabel 
4,17 3,75 7,08 5,00 
K Menganalisis hasil 
percobaan 
7,08 6,67 9,58 7,78 
L Siswa 
mempresentasikan 
hasil percobaan yang 
diperoleh 
7,92 6,67 6,25 6,95 
M Menyimpulkan hasil 
percobaan 
7,92 7,08 13,33 9,44 
N Perilaku yang tidak 
relevan KBM (tidak 






kelas tanpa izin, 
berjalan-jalan di 
dalam kelas) 
6,67 3,33 2,92 4,31 
Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat 
persentase waktu dari aktivitas siswa selama tiga 
kali pertemuan. Aktvitas kategori A-M adalah 
aktivitas yang relevan, sedangkan aktivitas 
kategori N adalah aktivitas yang tidak relevan. 
Persentase aktivitas siswa dalam melakukan 
kegiatan tidak relevan selama tiga kali pertemuan 
yaitu sebesar 6,67%; 3,33%; 2,92%. Sedangkan 
total aktivitas yang relevan (kategori A-M), pada 
pertemuan I didapatkan persentase sebesar 93,33%, 
pertemuan II sebesar 96,67% dan pertemuan III 
sebesar 97,08%.  Berdasarkan uraian tentang 
aktivitas selama proses pembelajaran selama tiga 
kali pertemuan, siswa lebih banyak melakukan 
aktivitas yang relevan daripada aktivitas yang tidak 
relevan. Hal tersebut sesuai dengan fase dalam  
model pembelajaran inkuiri terbimbing yang dapat 
mengarahkan dan membimbing siswa dalam 
melatihkan keterampilan proses sains siswa. Siswa 
secara mandiri mempu membangun 
pengetahuannya, karena model pebelajaran inkuiri 
terbimbing adalah model pembelajaran yang 
berpusat pada siswa (student centered) [11]. 
 
Hasil Belajar Keterampilan Proses Sains  
Hasil belajar dapat digunakan sebagai 
penelitian dalam pembelajaran. Untuk mengetahui 
baik buruknya atau tinggi rendahnya hasil belajar 
siswa dapat digunakan suatu cara dengan 
memberikan skor terhadap kemampuan atau 
keterampilan yang dimiliki siswa setelah 
melakukan proses pembelajaran Keterampilan 
proses sainss ini dilatihkan melalui model 
pembelajaran iinkuiri tterbimbing selama proses 
pembelajaran [12]. Hal ini sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah No.19 tahuni 2005 tentang Standar 
Pendidikan, bahwa istandar kompetensi lulusan 
adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang 
mencakup sikap, keterampilan, dani pengetahuan. 
Hal ini dimaksudkan bahwa lulusan diharapkan 
memiliki suatu keterampilan salah satunya adalah 
keterampilan prosess [13].  
Keterampilan proses sains siswa diukur 
menggunakan metode tes. Pretest uuntuk 
mengetahui keterampilan prosess sainss siswa 
tanpa model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
Sedangkan posttest untuk mengetahui keterampilan 
prosess sains siswa setelah .penerapani model 
pembelajaran inkuiri terbimbing. 
Komponen keterampilan prosesi sainsi yang 
ditelitii meliputi: (1) Merumuskan masalah; (2) 
Mengajukan hipotesis; (3) Menganalisis data; (4) 
Membuat kesimpulan. Hasil penelitian Sri, 
menyatakan bahwa sebesar 89,64% siswa tuntas 
dalam dilatihkan keterampilan proses sains 
sehingga .guided inquiry. dapat imeningkatkan 
ketuntasan hasil belajar siswa kelas XI - MIPA 6 
SMA Negeri 1 Sumenep padai materii asam ibasa 
[14]. Keterampilan proses sains telah idilatihkan 
melalui model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dengan cara mengisi lembar kerja siswa (LKS) 
selama 3 kali pertemuan yang sudah dirancang 
sesuai dengan sintaks inkuiri terbimbing dan 
komponen keterampilan proses sains.  
Keterampilan proses sains siswa dikatakan baik 
apabila mencapai skor ≥ 2,67% (predikat B) [15]. 
Perbandingan skori pretesti dan iposttest 
keterampilani proses sainsi dengan ipenerapan 
modeli pembelajarani inkuirii terbimbingi dapat 
dilihati padai iGambar i2. 
 
 
Gambar 2. Diagram perbandingan skor ipretest 













Pretest 1,79 2,11 1,97 2,50













Perbandingan Skor Pretest dan 
Postest Keterampilan Proses Sains 
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 Berdasarkani Gambari 20 tersebut 
menunjukkan bahwa keterampilan prosess sainss 
telah dilatihkan dengan baik. Hal ini dibuktikan 
dengan skor pretest dan posttest keterampilan 
prosess sainss yang mengalami peningkatan pada 
setiap komponen yang dilatihkan. Skor postest 
dalam merumuskan masalah sebesar 3,79 dengan 
predikat A; komponen mengajukan hipotesis 
sebesar 3,87 dengan predikat A; komponen 
menganalisis data sebesar 3,63 dengan predikat A-, 
dan komponen membuat kesimpulan sebesar 3,39 
dengan predikat A-. Skor tersebut menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa mampu memahamai 
dan telah dilatihkan  keterampilan prosess sainss 
melalui penerapan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing. 
Selain itu, dihitung pula ketuntasan 
klasikal yang dapat dilihat pada Tabel 3 
Tabel 3. Persentase Ketuntasan Keterampilan 
....Proses Sains Siswa. 
 Jumlah Siswa Persentase (%) 
Pretest 9 23,68% 
Posttest 38 100% 
 
Berdasarkan Tabel 3 menunjukkan bahwa 
ketika pretest hanya 9 siswa yang tuntas 
keterampilan proses sains dan ketika posttest 
seluruh siswa (38 siswa) tuntas dilatihkan 
keterampilan proses sains. Hasil perhitungan 
ketuntasan klasikal pada saat pretest menunjukkan 
bahwa siswa jarang dilatihkan keterampilan proses 
sains serta pada kegiatan pembelajarannya tidak 
pernah menggunakan kegiatan praktikum. 
Sehingga, perlunya dilatihkan keterampilan proses 
sains siswa pada saat kegiatan pembelajaran agar 
siswa dapat menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Hasil perhitungan 
ketuntasan klasikal pada saat postest menunjukkan 
bahwa siswa 100% siswa tuntas dalam dilatihkan 





Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Keterlaksanaan sintaks model pembelajaran 
inkuiri terbimbing pada fase 1, 2, 3, 4, 5, dan 
6 memperoleh rata-rata sebesar 90,74%; 
86,44%; 87,78%; 90,11%; 87,92% dan 
85,42% dengan kategori sangat baik karena 
setiapi fasei memperolehi persentasei ≥ 161%. 
2. Siswa telah dilatihkan keterampilan proses 
sains dengan persentase aktivitas siswa yang 
relevan lebih dominan daripada aktivitas 
siswa yang tidak relevan. 
3. Keterampilan proses sains siswa meningkat 
dari 23,68% menjadi 100% siswa tuntas 
dengan skor rata-rata dalam merumuskan 
masalah, mengajukan hipotesis, menganalisis 
data, dan membuat kesimpulam berturt-turut 
adalah 3,79 (predikat A); 3,87 (predikat A); 
3,63 (predikat A-) dan 3,39 (predikat A-). 
 
Saran 
Saran dari penelitian ipenerapan imodel 
pembelajaran iinkuiri iterbimbing ipada imateri 
kesetimbangan kimiai untuki imelatikhan 
keterampilan proses siswai kelasi XI MANi Kota 
Mojokerto yaitu: 
1. Komponen keterampilan proses sains yaitu 
menganalisis masalah perlu ditekankan lagi 
karena ketika dilatihkan keterampilan proses 
hasil yang didapatkan masih lebih rendah dari 
komponen lain yang dilatihkan. 
2. Siswa sebaiknya diberi perhatian yang lebih 
ketika melakukan percobaan agar siswa dapat 
berperan aktif dalam setiap percobaan. 
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